BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1.Hasil Pengembangan

Dalam Pengembangan modul pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian yang dikembangkan thaigarajan
1974, meode 4D memiliki 4 tahapan yaitu, Define (Pendefenisian), Design
(Perencanaan), Develop (Pengembangan), dan Desseminate (Penyebaran). Hasil
dari penelitian dan pengembangan R&D (Research and Development) ini berupa
modul keanekaragaman Bivalvia asal suamatera utara dengan tampilan produk
yang dikembangkan disajikan secara cetak di dalam kertas A5 berbentuk sebuah
buku yang peraktis. Hasil peneltian mengenai Desain Katalog keanekargaman
Bivalvia asal sumatera Utara sebagai bahan ajar siswa SMP adalah sebagai
berikut

4.1.1. Define (Pendefenisian)

Tahap pertama pada penelitian ini adalah pendefenisian melalui tahap
analysis (analisis). Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kebutuhan
melalui wawancara kepada guru dengan tujuan untuk mengetahui dan menetapkan
permasalahan dasar yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga
dengan itu dapat ditemukan solusi berupa pengembangan bahan ajar modul.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada guru IPA kelas VII SMP
Negeri 1 Bilah Hilir terkait proses pembelajaran IPA di sekolah. Dari wawancara
yang telah dilakukan, peneliti menemukan sebuah permasalahan yang berkaitan
dengan bahan ajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa bahan ajar
yang digunakan guru kebanyakan adalah buku paket biologi,atau LKS dan di
perlukan literasi tambahan sebagai pendukung pembelajaran. karena itu guru
mengharapkan adanya bahan ajar yang inovatif dan kreatif namun bisa dipahami
siswa dan dapat menarik perhatian siswa dalam baca . Berkenaan dengan bahan
ajar yang dapat menarik perhatian belajar dan minat baca siswa, guru IPA

mengatakan pendapatnya terkait bahan ajar dengan konteks kehidupan nyata.
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Menurut guru IPA, selama ini di sekolah belum pernah ada bahan ajar dengan
model seperti itu, sehingga beliau merasa hal ini akan jadi sesuatu yang baru dan
menjadi daya tarik tersendiri untuk siswa. Guru IPA menambahkan, saat ini bahan
ajar yang dibutuhkan adalah bahan ajar yang sesuai dengan Kkurikulum, serta
mudah dipahami siswa. Karena hal itu, penulis merasa perlu mengembangkan
modul dengan konteks keanekaragaman Bivalvia asal sumatera utara sebagai
bahan ajar untuk siswa SMP Negeri 1 Bilah Hilir. Karena pada kelas VII SMP
siswa akan mempelajari pengklasifikasian mahkluk hidup, Oleh karena itu pada
Modul ajar ini dapat di perdalam mengenai Pengklasifikasian mahkluk hidup
khususnya pada mahkluk hidup Molusca seperti kerang ( Bivalvia)

4.1.2. Design (Desain)

Tahap kedua dari model pengembangan 4D adalah tahap Design (Desain).
Pada tahap ini peneliti mulai merancang desain dengan format (1) pembukaan
terdiri dari halaman sampul dengan judul “ Modul Keanekaragaman Bivalvia asal
Sumatera Utara” kata pengantar dan daftar isi (2) isi terdiri dari Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan Tujuan pembelajaran, Petunjuk pengunaan modul, Peta
konsep, Materi, Rangkuman,dan Soal — soal evaluasi yang berbentuk pilihan
berganda serta Glosarium (3) penutup terdiri dari halaman akhir sampul dan daftar

pustaka.

4.1.3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dari model pengembangan 4D adalah Development
(Pengembangan). Tujuan pada tahap development ini adalah untuk menghasilkan
bentuk akhir bahan ajar berupa modul yang di desain menggunakan aplikasi

Microsoft word dan Canva.
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Tabel 4.1. Desain dan konten modul sebelum di revisi
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Lembar kerja siswa Glosarium dan Daftar pustaka

Setelah produk berhasil dikembangkan langkah selajutnya melakukan uji
kelayakan dengan cara validasi produk pengembangan. Validasi dilakukan oleh

dua validator ahli materi, dua validator ahli bahasa dan satu validator ahli desain.

4.1.4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap selanjutnya yaitu Disseminte atau penyebarluasan. Tujuan pada tahap
implementasi adalah untuk menyebarkan modul yang telah di revisi oleh para ahli
dilakukan berdasarkan saran perbaikan dari para validator ahli materi, validator
ahli bahasa dan validator ahli media dan dinyataan valid kemudian akan dikemas

dalam sebuah buku dan siap untuk di sebarluaskan.

1.2. Analisis Hasil Penelitian
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba.
Kesimpulan uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini.

Penjelasan berikut merupakan dasar dalam melakukan revisi produk.
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1. Analisis hasil validasi ahli materi

Tabel 4.2. Penilaian validator ahli materi

. Nilai
0 Aspek kelayakan isi Validator 1  Validator 2  \alidator 3

layakan isi % 66% 66%

pek penyajian 5% ) 5%
layakan bahasa 16% 0% 33%

ta — rata pervalidator 55 % 88% 49 %

iteria ngat Valid ngat Valid ngat Valid
ta — rata Keseluruhan 97%

Validator ahli materi pertama dilakukan oleh Guru IPA SMP Negeri 1
Bilah Hilir, pada aspek kelayakan isi diperoleh skor 37 kemudian dibagi skor
maksimum 48 dan dikalikan 100%, sehingga hasilnya 77%. Pada aspek penyajian
di peroleh skor 33 kemudian dibagi skor maksimum 40 dan dikali 100%, sehingga
hasilnya 82,5%. Selanjutnya pada aspek kelayakan bahasa diperoleh skor 19
kemudian di bagi skor maksimum 24 dan dikali 100%, sehingga hasilnya 79,16%.
Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 28 butir, maka dapat
diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan oleh validator pertama yaitu 79,55%.

Validator ahli materi kedua dilakukan oleh Guru IPA SMP Negeri 2
Rantau Selatan, pada aspek kelayakan isi diperoleh skor 44 kemudian dibagi skor
maksimum 48 dan dikali 100%, sehingga hasilnya 91,66%. Pada aspek penyajian
di peroleh skor 36 kemudian dibagi skor maksimum 40 dan dikali 100%, sehingga
memperoleh hasil 90%, dan pada aspek terakhir, yaitu aspek kebahasaan
diperoleh skor 24 kemudian dibagi skor maksimum 24 dan dikali 100%, sehingga
memperoleh hasil 100%. Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 28
butir, maka dapat diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan validator kedua
yaitu 93,88%.

Validator ahli materi ketiga dilakukan oleh Guru IPA SMP Swasta Ampera
Bilah Hilir pada aspek kelayakan isi diperoleh skor 44 kemudian dibagi skor
maksimum 48 dan dikalikan 100%, sehingga hasilnya 91,66%. Pada aspek
penyajian di peroleh skor 35 kemudian dibagi skor maksimum 40 dan dikali

100%, sehingga hasilnya 87,5%. Selanjutnya pada aspek kelayakan bahasa
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diperoleh skor 20 kemudian di bagi skor maksimum 24 dan dikali 100%, sehingga
hasilnya 83,33%. Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 28 butir,
maka dapat diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan oleh validator ketiga
yaitu 87,49%. Sehingga produk Modul Keanekaragaman Bivalvia Asal Sumatera
Utara dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil validasi dari ketiga validator ahli materi dengan hasil rata-rata
85,97% tersebut maka modul ajar sudah dalam kategori sangat valid. Sedangkan
pada penelitian Siloto (2023)pada ahli materi mendapatkan persentasi sebesar
85,93% dan dinayatakan dalam kategori sangat valid. Sementara pada penelitian
Ramadhani (2021) memperolah hasil persentasi 78% dalam katagori baik. Adapun
data kualitatif berupa komentar dan saran baik tertulis maupun tidak tertulis di

sajikan pada table 4.3.

Tabel 4.3 Komentar dan saran validator ahli materi

No Validator Komentar dan saran

1 | Validator ahli materi | e pada bagian famili umum
bivalvia seharusnya di lengkapi
gambar pada setiap familinya.
Agar pembaca mudah
memahami

e Peta konsep yang di buat

seharusnya mengarah ke

keanekaragaman kerang
(bivalvia)
2 Validator ahli materi 1 e Nama ilmiah harus huruf

miring atau digaris bawabhi
sesuai Kriteria Binomial
Nomenklatur

e .pada bagian sistem Reproduksi

seharusnya di paparkan

gambarnya agar lebih mudah di
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No Validator Komentar dan saran
pahami.
3 | Validator Ahli materi e Modul yang di buat sudah
i bagus, hanya saja pada bagian
morfologi tidak di sertakan

gambar agar siswa lebih mudah
memahami

e Sebaiknya pada glosarium lebih
banyak terdapat kata istilah lagi
jangan hanya sebatas bagian

umumnya saja.

2. Analisis hasil validasi ahli bahasa

Tabel 4.4 Penilaian validator ahli bahasa

Aspek kelayakan isi Nilai
lidator 1 \lidator 2 lidator 3

sesuaian dengan kaidah bahasa [33% 33% 66%

Indonesia yang benar
nggunaan istilah dan ) 5% 5%

symbol/lambang
ta-rata per-validator ) ) Do
iteria ngat Valid ngat Valid ngat Valid
ta-rata keseluruhan )

Validator ahli bahasa pertama dilakukan olen Dosen  Universitas

Labuhanbatu, pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa yang benar diperoleh
skor 10 kemudian dibagi skor maksimum 12 dan dikalikan 100%, sehingga
diperoleh hasil 83,33%. Pada aspek penggunaan istilah dan symbol diperoleh skor
6 kemudian dibagi skor maksimum 8 dan dikali 100%, sehingga diperoleh hasil

75%. Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 5 butir, maka dapat
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diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan oleh validator ahli bahasa yang
pertama yaitu 80%.

Validator ahli bahasa kedua dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia,dari
SMP Negeri 1 Bilah Hilir pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia
yang benar diperoleh skor 10 kemudian dibagi skor maksimum 12 dan dikali
100%, sehingga di peroleh hasil 83,33%. Pada aspek penggunaan istilah dan
simbol diperoleh skor 7 kemudian dibagi 8 dikali 100%, sehingga diperoleh hasil
87,5%. Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 5 butir, maka dapat
diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan validator kedua yaitu 85%.

Validator ahli bahasa ketiga dilakukan oleh Guru Bahasa Indonesia,dari
SMP Negeri 1 Bilah Hilir pada aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa indosensia
yang benar diperoleh skor 11 kemudian dibagi skor maksimum 12 dan dikali
100%, sehingga di peroleh hasil 91,66%. Pada aspek penggunaan istilah dan
symbol. diperoleh skor 7 kemudian dibagi 8 dikali 100%, sehingga diperoleh hasil
87,5%. Dari beberapa aspek diatas dengan jumlah pertanyaan 5 butir, maka dapat
diketahui rata-rata hasil yang telah diberikan validator kedua yaitu 90%.

Hasil validasi dari ketiga Validator sudah dikategori sangat valid dengan
hasil nilai rata-rata 85%. Sehingga produk Modul Keanekaragaman Bivalvia Asal
Sumatera Utara dinyatakan sangat valid dan dapat di gunakan dalam proses
pembelajaran. Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran baik tertulis

maupun tidak tertulis disajikan pada table:

Tabel 4.5. Komentar dan saran validator ahli bahasa

No | Validator Komentar dan saran

1 | Validator ahli bahasa I e Penggunaan bahasa latin harap
konsiten menggunakan ejaan
atau penulisan miring

e Perhatikan penggunaan paragraf
yang baik seperti kata pengantar
dan  bagian dalam  harus

konsisten.
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No | Validator

Komentar dan saran

2 Validator ahli bahasa Il

Daftar

berdasarkan abjad dari A sampai

pustaka urutan

dengan Z.
Rapikan bentuk penulisan

Penulisan bab harap konsisten.

3 Validator Ahli bahasa 111

Lembar kerja siswa (soal

evaluasi) sebaiknya di buat
sesuai modul yang dibuat dan
juga ada jawabannya di dalam
modul ajar.

Sepasi pada daftar isi harus di

sesuaikan.

3. Analisis hasil validasi ahli media.

Tabel 4.6. Penilaian Validator ahli media

NO Aspek Penilaian Kegrafikan Nilai
Validator 1  Validator 2  Validator 3

turan modul ) 0% 5%
sain sampul modul ) Yo )
lengkapan 5% 07% 83%
ta-rata per-validator 5% 34% 34%
iteria ngat Valid ngat Valid ngat Valid
ta-rata keseluruhan 06%

Validator ahli media pertama dilakukan oleh guru IPA,dari SMP Swasta

Ampera Bilah Hilir pada penilaian ukuran modul diperoleh skor 6 dari kemudian

dibagi skor maksimum 8 dibagi 100%, sehingga diperoleh hasil 75%. Indikator

desain sampul modul (cover) diperoleh skor 36 dibagi skor maksimum 40 dan

dikali 100%, sehingga diperoleh hasil 90%. Indikator penilaian kelengkapan isi
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modul diperoleh skor 49 dibagi skor maksimum 56 dan dibagi 100%, sehingga
diperoleh hasil 87,5%. Dengan hasil rata-rata 87,5%.

Validator ahli media kedua dilakukan oleh guru Bahasa Inggris,dari SMP
Swasta Ampera Bilah Hilir pada penilaian ukuran modul diperoleh skor 8 dari
kemudian dibagi skor maksimum 8 dibagi 100%, sehingga diperoleh hasil 100%.
Indikator desain sampul modul (cover) diperoleh skor 36 dibagi skor maksimum
40 dan dikali 100%, sehingga diperoleh hasil 90%. Indikator penilaian
kelengkapan isi modul diperoleh skor 51 dibagi skor maksimum 56 dan dibagi
100%, sehingga diperoleh hasil 91,07%. Dengan hasil rata-rata 91,34%.

Validator ahli media ketiga dilakukan oleh guru Matematika, dari SMP 4
Satap Bilah Hilir pada penilaian ukuran modul diperoleh skor 7 dari kemudian
dibagi skor maksimum 8 dibagi 100%, sehingga diperoleh hasil 87,5%. Indikator
desain sampul modul (cover) diperoleh skor 36 dibagi skor maksimum 40 dan
dikali 100%, sehingga diperoleh hasil 90%. Indikator penilaian kelengkapan isi
modul diperoleh skor 52 dibagi skor maksimum 56 dan dibagi 100%, sehingga
diperoleh hasil 92,85%. Dengan hasil rata rata 91,34%

Hasil validasi dari ketiga Validator sudah dikategori sangat valid dengan nilai
rata rata 90,06%. Sehingga produk Modul Keanekaragaman Bivalvia Asal
Sumatera Utara dinyatakan sangat valid dan dapat di gunakan dalam proses
pembelajaran. Sedangkan
Pada penelitian Ichwan Marzuki (2019) mendapatkan hasil persentase sebesar
92% dalam kategori sangat valid.data kualitatif berupa komentar dan saran baik

tertulis maupun tidak tertulis di sajikan pada table berikut..

Tabel 4.7. Komentar dan saran validator ahli media

No Validator Komentar dan saran

1 Validator Ahli media I e warna judul kurang kotraks dengan latar
belakang llustrasi cover perlu diperbaiki
dengan pixel yang lebih clear.

e Penempatan logo  Fakultas  dan

Universitas pada caver diperbaiki.
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No Validator

Komentar dan saran

2 Validator Ahli media Il

Apabila susunan pada paragraph
menjorok ke dalam maka bagian kata
pengantar harus juga menjorok ke dalam
agar semua konsisten tidak acak atau
random.

Ukuran font tidak konsisten

Gambar sedikit diperjelas jangan buram

3 Validator Ahli media 111

Sepasi hurufnya kurang tepat dan tidak
konsisten
ilustasi keterangan gambar dan contoh

gambar diperjelas

1.3. Pembahasan Hasil Revisis Produk Penelitian

Setelah desain produk divalidasi oleh validator ahli materi dan ahli media,

peneliti melakukan revisi/perbaikan terhadap desain produk yang dikembangkan

berdasarkan saran/masukan dari validator agar produk yang dihasilkan menjadi

lebih baik lagi. Adapun hasil perbandingan modul sebelum dan sesudah direvisi

disajikan pada tabel 4.8 Modul ajar sebelum revisi dan sesudah revisi.

Tabel 4.8. Modul ajar sebelum revisi dan sesudah revisi

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan
Berdasarkan
-
MODUL AJAR @) komentar dan saran
KEANEKARAGAMAN @
BILVALVIA MODUL AJAR validator ahli
SUMATERA UTARA KEANEKARAGAMAN
BIVALVIA desain letak logo

L3

®@® ok

SUMATERA UTARA

Y L
S

% aﬁ
u?il

fakultas dan
universitas
sebaiknya di bagian

atas judul.
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Gambar cover awal

Gambar cover setelah direvisi

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh,
Puji syukeur saya panjstican ke hadirst Allsh SWT, karena atas rahmat Nys
lah saya dapat dul Modul bhehl

sebaga upays untuk memperkenalkan dan memahami Pembaca tentang
keanckaragaman dunia bivalvia, salah satu kelompok hewan laut yang
‘memiliki peran penting dalam ekosistem laut,

Dunia bivalvia, dengan beragam spesiesnya sepeiti kerang, tivam, dan
kerang laut lainnye, menawarkan keindshan dan kekayaan alam yang patut
itk dipelajari. Melalui modul ini, saya berharap Pembaca dapat
‘mengenal lebib jaub tentang morfologi, ekolog, den manfaat ekonomi dari
kelompok hewan ini

Modul ini disusun dengan bahasa yang mudsh dipshami dan dilenghapi
dengan gambar-gambar ustras yang menarik, sehingga dibarspkan dapat
mempermudsh proses pembelajaran pada Siswa SMP. Saya juga

beberapa latil !

agar Pembaca dapat
‘menguji pemahaman dan keterampilan yang telah pembaca peroleh
Terakhir, sayn mengucapkan terima kasih atay partisipasi dan keseriuy
Pembaca dalam mengikuti modul ini. Semoga modul ini dapat mem!
manfast dan pengetshuan yang bermanfast bagi pembaca dan pe

dslam mengenal dan menjags keanekaragaman hayati lsut

h

C e e

Gambar kata pengatar sebelum
revisi

KATA PENGANTAR

Assalamu‘alailum Wi, Wh,
Puji syukur says panjatkan ke hadirat Allsh SWT, karens stas
dapat menyelesaikan modul ajar ind. Modul ni says

m ckosistem laut. Dunis
it kerang, tram, dan kerang laut
skayaan alum yang patut untuk
@ berharap lebi
jauh tentang morfolog, ekologi, dan manfual ekonomi dari kelompok
hewan i

Modul ini disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan

bivalvia, dengan bers gan
Tninnya, menawarkan kei
dipelajari, Melalui modul ini,

dilenglapi dengan gamba-gambar ilustrasi yang menarik, shingga

dibarapkan dspat mempermudaly proses pembelsjaran pada Slrwa SMP.

Saya jug menambakkan baberapa latiban soal dan tugas mandiri agar
Jiaman d b

peroleh. Terakhir, atya. mengucapkan terima Kusih atay partieipa dan
Kevariusan Pembaca dalam mengikani modul i, Semoga modul ini dapat
memberikan anfaat dan pengetabuan yang bemnanfaat bagi pembaca dan
penulis dalam mengenal dan menjsga kemekarngaman hayati Inut \

Terim kasih,

Hormat kaiai, (Ponuli

Gambar kata pengantar sesudah
direvisi

Berdasarkan

komentar dan saran
dari validator ahli
bahasa dan ahli
media apabila
setiap paragraf
menjorok ke dalam
maka seharusnya
pada kata pengatar
juga harus
menjorok ke dalam
agar terlihat lebih

konsisten .
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‘Beberapa spesies Bivalvia joga memiliki orzan Musus yang disehut zifon, yang
arfuagsi liabah dars lingh
sekitamya.

2. Klasifikasi Bivalvia
2.1 famili-famili yang umum Bivalvia di Sumatera Utara,
MK (2020) dari mol

yang memilli sepasang cangling yang berengsel. Bivahia terdii dari
beberapa subkelas, ordo, dan famili yang memubiki kerakteristk besbeda-
beda. Beberapa famili Brvalvia yang umum di Sumaters Utara adalah

L Arcldae: funil ying mancabup kupang kupang yang menlik

den Area sabra (kupmg el
Myilidse: funlh vang mmmp tintn yaog el \

i arm
Ouedn 3 fmili_ymg mencakup tiran-tiam yang memiliki
erbentuk tidsk beraturan, seperti Crassosoea gteas
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Vensridue: fanl vang mencabup kerag-herug yang et
cangkang berbentuk bulat, seperti Mererris mererrix (Rerang

e can Paphi i Guring Hpas
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Gambar materi sebelum revisi
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Sacaes sam, kebamyakam Bivalvia adalh s foo

(Drad Gitig. 2. D, Swerya, L E, Patara, P. & Desi. 2017
1.2. Pentingnya studi Keanckaragaman Hayati, Termasuk
Bivalvia, Di Sumatera Utara.

x 3
Ketizga, bamyak sposies Bialvia memibiki slai skomors dan kows
prating dalan sumbe diys pecikacan s pangan lokal Salin s, s i

6

‘menmberilan kesermpatan ustuk pendidikan dan pemshaman tentang alam, yang
lingkun;

Terakdir, Sumatera Utera memilii spesias Bivalvia yang unik dan belum
terpelajar secara menyslurul, yang dapat memberikan wawasen baru ts
evoluri o Fonservari. Dengan memzhami Yemskaragaman hayat, tarmzsul:
Bivalvis, di Sumstera Utars, ita bisa melindungi dan memelihars lingkomgan
hidup bagi keberlangsungan kehidupan manwsia dan makhluk limnya (Drajad
Ginting, E. D., Susetya, L E., Patana, 2., & Desrita 2017).

tidak bersogmen, dilengkapi dengan kaki yamg bizsamya digumakan wtak

‘menggali dir ke dalam substrat atau untuk bergerak melalul lngkungan air

Bebarapa spasies Bivalvia juga memiliki organ Khusus yang disebut £ifon, yang
P uarkan limbah dari ingla

sekitamya.

2. Klasifikasi Bivalvia
2.1 Famili-famili yang umum Bivalvia di Sumatera Utara.

Memurut Sitompul, M. K. (2020) Bivalviaadalah kelas dari moluska
yang memiliki sepasang cangkang yang berengsel. Bhvalvia terdiri dari
beberapa subkelas, ordo, dan famili yang memiliki karakteristk berbeda-
beda. Beberapa familli Bivalvia yang wmum & Sumatera Utara adalal

L Arcidae: famili yang mencakup Jupang-kupang yang memilid
seperti

dan Arca zelra (cupang belang).

Gambar materi sesudah revisi
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komentar dan saran
para ahli materi
ahli

untuk penggunaan

dan bahasa
bahasa latin harap
konsisten
menggunakan
ejaan dengan
penulisan  miring.
Selain itu saran
dari ahli materi ke-
1 meminta
ditambahkan
gambar pada

bagian famili.
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3. Keanckaragam kerang (bivalvia) yang ada i Sumatera utara
Beserta Klasifikasinya

1). Anadara granosa (Linnacus, 1755)

lasifikasi

Kingdom : Animalia

Phylum : Moluska

Kelas

Ordo

Famili

Genus.

Spesies  : Anadara granosa.

madara granosa adalah sebuzh spesies kerang laut yang tergolong
ke dalern famili Arcidae dan genns Anadara. Secara taksonomi, spesies
ini termasuk dalam kingdom Animelia, phyhun Mollusca, kelas
Bivalviz, dan ordo Arcoida. Kerang ini dikenal dengan name umum
"kerang darah” atan "kerang merah, dan biasanya ditemukan di
persiran tropis dan sibtropis di seluuh dunia Anadara grancsa
memilild cangkang yang pipih dan dapat digmakan sebagai sumber

makanan penting dalem beberapa budaya pesisir
2), Anadara gubernaculum (Reeve, 1958).
Kasifikasi ‘

Genus  : Anadara

Kingdom : Animalia o

Phylum  : Moluska 1

Kelas  : Bivalvia

Ordo coida 1

Famili cidae -
— N

Gambar keanekaragaman Bivalvia

Sebelum Revisi

Gambar keanekaragaman Bivalvia

16

3. Keanekaragam kerang (Bivalvia) yang ada di Sumatera utara
Beserta Klasifikasiaya

1). Anadara granosa (Linnaeus, 1753)
Klasifikasi
Spesies - Anadara granosa
Genus - Anadara
Famili Arcidae
Ordo Arcoida
Kels  :Bivalvia
Phylm - Moluska
Kingdom : Animalia

famli Arcidas dan genus Anadara. Kerang imi dikenal dengan nama umum
"kezang darab” atau "kerang merah”, dan biasanya ditemukan di perairan tropis
dan subtropis. Anadara granoca memilli camgkang yang pipih dan dipat
digundian sebagat sumber makanan penting dalam beberapa budaya pesisi
Menurut Carpenter dan Niem (1998), karakteristikc Anadwa granosa
adalah cangkang sama, tebal dan padat, sangat menggembung, ulurax \

‘pénjang cangkang lebih besar dibanding 2.
Urnbo sangat menenjol, area cardinal agak besar. Rib sekitar 16 (15 sampai
20) dengen adanya lebar celah antara rib. Tulang rusuknya mencnjol dan
jelas berkernt, edanya nodul, bisseny berbentuk persegi panjeng.
Periostrakum agak tipis dan halus. Tepi bagian dalam begerigi rib. Tigak
memiliki byssus. Wama cangkang luar colrlat keluningen Sisi
cangkang berwama puthh atan kuning muds hingga pada bagi
Panjang maksimum 9 cm bissanya 6 cm. habitat di dalam
berlmpur, teluk maupun estuaria, dzerah intertidal mavpmn sul
Memurut Infen (2012), Kereng darah termasuk hewan benthos
‘mendiami wilayzh paseng surut (zona intertidal). Kerang ini biasa tin

sesudah revisi.

Berdasarkan  ahli
materi  penulisan
nama ilmiah harus
huruf miring dan
tingkat Klasifikasi
harus sesuai
kriteria  Binomial

Nomenclature.

F. GLOSARIUM

Bivalvia: Kelompok hewan dalam filun Mollusca yang
umumnya hidup i lingkungan air, memiliki cangkang terdiri
dari dua bagian simetris yang dapat membuka dan menutup.

s

Canghang: Struktur Iuar Bivalvia yang terbuat dari kalsium
karbonat den berfungsi sebaga tempat perlindungan dan
dulungan bagi tubuh hewan

w

Sifon: Organ khusus pada beberapa spesies Bivalvia yang
berfungsi unfuk mengambil makanan dan mengeluarkan
limbah dari lingkungan sekitarnya.

Filter Feeder: Organisme yang menyaring partikel organik
dan anorganilk dari air untulk makanan,

-

Keanekaragaman Hayati Keragaman spesies makhluk
hidup di suatu linghungan.

-

Klasifikasi: Pemusunan dan  pengelompoken  spesies
berdasarkan karakteristik tertentu.

Morfologi: Studi tentang struktur dan bentuk luar organisme

@

Valve: Bagian dari cangkang Bivalvia yang terbuka
mentutup seperti pintu

©

. Indikator Kesehatan Lingkungan: Organisme  ata
fenomena alam yang diguncken untuk menilai kualitas
lingkungan.

Gambar glosarium sebelum revisi
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D. GLOSARIDM D

1. Bivalvia: Nelcerpok benan daam flum Moluscs yaug
umnumaya bidop i linghungun air, memit canghang tevdn
dar dua b gam 3t yeng dapat bk da ratup.

2. Bemang Byseal (Byseus ) - Sert kst dam et yems terbust
dar protein yang diguskan oleh vecais das bivalva laanya
uotul meneczpel pad bata, fams pancang, sian mbemt
Lz

3. Cangkang: Skt bowr Bivalie yasg terbuat dar kel
larbonat dan berfngsi sebagai. tempat perkindungan dom
dskamgan g ubus e,

2. Classis (felas) St gkt st oo sl Kl s
bowan das s dala visog.

5 Deposit Feeder  Melsorchests vang wescisi i
dmgen mengmpulian pertkel denpn mengunzalkm
partike baan cogel i sedimen

6. Ekosistem : Sux s ekalegh yang tishel ballh 1k
terpisblan wrars mabluk hidsp deagen Imghungunnra

7 Filum i i i

i

1. Habiat - Linghunga ik tempet s pesces i dmn
bendgpa

12 Tdentflas St tnan yog sk diskokn desgn
Reberapy geosss separs msmcar, menesmulan, mepelil,
‘sencaat ot e i entang oevdorang st sesa

3 ndlotor Keebitn Linglangan Orgrisoe st
o s yung dgman bk mehi bk
ledwmgi

14, Kingdom - Tinglotan tabsomemi tectingz kedum, tepat i

o dezain

15 Kesekaraguman Hayati: Kersguman spesis malihde
faghmge.

terbiaian Lnisersik tress

16 Kisflasi. Peryuscan dn psgeimpoian spsis \

12, Merologi Stos et vk i e o e

etk bewan.
6, FamiliSaldh st gt ek sonces ang f gunakan
mengeloonpekdon oegemimse, Kmnuemya pods bean
9. Filter Feeder: Orgamome yang menyerng partke o
dan anorgiek dar s ik makansn,

18.0rdo \

clns o merepaon pengeompotan bog bewe ds o
g b et

13, Pendengar Bsus Lukerg jods cangsg Bivaia
Teluaeya benang besseg bise.

20, Popolas  Sats ksnplon s sty beepek i o

>

Gambar glosarium sesudah revisi
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dalam modul ajar.
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Gambar daftar pustaka sebelum
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